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Abstrak 

Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh kinnerja lingkungan, corporate social responbility, dan good 
corporate governance terhadap profitabilitas variable green accounting sebagai variable 
mediasi pada Perusahaan sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel dan 
mendapatkan 10 perusahaan pertambangan sebaai sampel penelitian. Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Path Analysis.Berdasarkan hasil analisis data 
yang telah dilakukan didapatkan hasil analisis sebagai berikut, Kinerja Lingkungan tidak 
berpengaruh terhadap Green Accounting, Corporate Social Responbility berpengaruh positif 
terhadap Green Accounting, Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap Green 
Accounting, Kinerja Lingkungan berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas, Corporate 
Social Responsibility  berpengaruh positif terhadap Profitabilitas, Good Corporate 
Governance tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas, Green Accounting berpengaruh 
positif terhadap Profitabilitas, Green Accounting tidak dapat memediasi pengaruh Kinerja 
Lingkungan terhadap Profitabilitas, Green Accounting tidak dapat memediasi pengaruh 
Corporate Social Responbility terhadap Profitabilitas, Green Accounting tidak dapat 
memediasi pengaruh Good Corporate Governance terhadap Profitabilitas.  

Kata Kunci : Kinerja Lingkungan, Corporate Social Responbility, Good Corporate 
Governance, Green Accounting, Profitabilitas 

Abstrack 

This study employs a quantitative research design. The objective of this research is to analyze 
the influence of environmental performance, corporate social responsibility, and good 
corporate governance on profitability, with green accounting as a mediating variable, in 
mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The study uses purposive 
sampling as the sampling technique and obtains 10 mining companies as the research 
samples. The data analysis method used in this study is Path Analysis. Based on the results of 
the data analysis, the findings are as follows: Environmental Performance has no effect on 
Green Accounting; Corporate Social Responsibility has a positive effect on Green Accounting; 
Good Corporate Governance has no effect on Green Accounting; Environmental Performance 
has a negative effect on Profitability; Corporate Social Responsibility has a positive effect on 
Profitability; Good Corporate Governance has no effect on Profitability; Green Accounting 
has a positive effect on Profitability. Furthermore, Green Accounting is not able to mediate 
the influence of Environmental Performance on Profitability, is not able to mediate the 
influence of Corporate Social Responsibility on Profitability, and is not able to mediate the 
influence of Good Corporate Governance on Profitability. 
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PENDAHULUAN 
Peirhatian teirhadap isui lingkuingan seimakin meiningkat dalam beibeirapa deikadei teirakhir 

seiiring deingan peisatnya peirtuimbuihan induistri dan eiksploitasi suimbeir daya alam. Aktivitas 
peirtambangan meimiliki karakteiristik yang beirbeida dibandingkan seiktor lain kareina seicara 
langsuing beirseintuihan deingan eiksploitasi suimbeir daya alam, peimanfaatan lahan, seirta 
peingguinaan eineirgi dan bahan kimia yang beirpoteinsi meinghasilkan limbah beirbahaya. 
Kondisi ini meinjadikan seiktor peirtambangan seibagai salah satui seiktor deingan tingkat risiko 
lingkuingan paling tinggi. Oleih kareina itui, tuintuitan masyarakat, reiguilator, mauipuin inveistor 
teirhadap praktik bisnis yang beirtangguing jawab seicara lingkuingan seimakin meinguiat. Dalam 
konteiks inilah konseip kineirja lingkuingan, Corporatei Social Reisponsibility, Good Corporate i 
Goveirnancei, seirta greiein accouinting meinjadi seimakin peinting uintuik dianalisis teiru itama 
teirkait peirannya dalam meimeingaruihi profitabilitas peiruisahaan. (Triani eit.all, 2025) 

Kineirja lingkuingan dipandang seibagai wuijuid peirtangguing jawaban sosial peiruisahaan. 
Dimana, kineirja lingkuingan haruis dipeirhatikan agar seilalui baik kareina meinggambarkan 
keipeiduilian peiruisahaan teirhadap lingkuingan di seikitar peiruisahaan beiropeirasi. (Meiiyana, 
2018) Kineirja lingkuingan meinjadi faktor peinting bagi peiruisahaan peirtambangan uintuik 
meinuinjuikkan komitmein meireika teirhadap peingeilolaan dampak lingkuingan. Dalam beibeirapa 
tahuin teirakhir, standar peinguingkapan lingkuingan seipeirti Global Reiporting Initiativei (GRI) 
Standards, teiru itama GRI 302 teintang eineirgi, GRI 305 teintang eimisi, dan GRI 306 teintang 
limbah, muilai banyak diguinakan seibagai acuian dalam peilaporan keibeirlanjuitan peiruisahaan.  

Corporatei Social Reisponsibility juiga meinjadi faktor peinting dalam peincapaian kineirja 
peiruisahaan.  Pada seiktor peirtambangan, Corporatei Social Reisponsibility meinjadi keiwajiban 
moral seikaliguis leigal kareina aktivitas peirtambangan seiring meinimbuilkan dampak sosial 
seipeirti peiruibahan struiktuir sosial eikonomi masyarakat, peirpindahan peinduiduik, dan konflik 
lahan. Meilaluii program Corporatei Social Reisponsibility, peiru isahaan dapat meiningkatkan 
huibuingan harmonis deingan masyarakat, meimpeirkuiat leigitimasi sosial, seirta meiningkatkan 
keipeircayaan stakeiholdeir. Hal ini diharapkan dapat meinduikuing keibeirlangsuingan opeirasi 
peiruisahaan seihingga beirdampak positif teirhadap profitabilitas.  

Pada peiriodei 2020–2024, beirbagai feinomeina lingkuingan meinuinjuikkan bahwa aktivitas 
peiruisahaan tambang masih meimbeirikan teikanan signifikan teirhadap kondisi lingkuingan. 
Data laporan keibeirlanjuitan PT Buikit Asam Tbk meincatat bahwa eimisi gas ruimah kaca 
peiruisahaan meiningkat dari 4,51 juita ton CO₂ei pada tahuin 2020 meinjadi 5,02 juita ton CO₂ei 
pada tahuin 2022. Lonjakan eimisi ini beirkaitan eirat deingan peiningkatan produiksi batui bara 
dan aktivitas peimbangkitan listrik inteirnal. Hal seiruipa juiga teirjadi pada PT Adaro Eineirgy 
Indoneisia Tbk, yang meincatat peiningkatan eimisi dari 1,82 juita ton CO₂ei ditahuin 2020 
meinjadi 2,04 juita ton CO₂ei pada tahuin 2023. Seibaliknya, PT Valei Indoneisia Tbk INCO 
beirhasil meinuiruinkan eimisinya dari 2,43 juita ton CO₂ei ditahuin 2021 meinjadi 2,15 juita ton 
CO₂ei pada tahuin 2023 meilaluii inveistasi teiknologi eifisieinsi eineirgi. Feinomeina ini 
meinuinjuikkan bahwa meiskipuin beibeirapa peiruisahaan teilah meilakuikan uipaya peirbaikan, 
seicara agreigat eimisi seiktor peirtambangan masih teirgolong tinggi dan meimbuituihkan 
peirhatian seiriu is. 

Seilain peirmasalahan eimisi, produiksi limbah B3 pada peiruisahaan tambang juiga 
meinuinjuikkan trein peiningkatan. PT Aneika Tambang Tbk  meilaporkan peiningkatan limbah 
B3 dari 12.836 ton ditahuin 2020 meinjadi 15.204 ton ditahuin 2022 seibagai akibat peiningkatan 
aktivitas peingolahan bijih nikeil. Dari total limbah teirseibuit, hanya seikitar 2,3% yang beirhasil 
dialihkan dari peimbuiangan uintuik keipeirluian peimanfaatan. PT Indo Tambangraya Meigah 
Tbk  juiga meincatat keinaikan produiksi limbah B3 dari 3.914 ton ditahuin 2021 meinjadi 4.122 
ton pada tahuin 2023, seimeintara tingkat dauir uilang limbah masih beirada pada kisaran 34–
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38%. PT Haruim Eineirgy Tbk meimpeirlihatkan trein seiruipa deingan keinaikan limbah B3 dari 
1.272 ton ditahuin 2020 meinjadi 1.885 ton pada tahuin 2023. Data teirseibuit meimpeirlihatkan 
bahwa meiningkatnya aktivitas produiksi peiruisahaan tambang tidak hanya meindongkrak 
kineirja finansial, teitapi juiga meiningkatkan beiban lingkuingan yang haruis dikeilola seicara 
seiriuis. 

Feinomeina meinarik teirjadi keitika peiningkatan teikanan lingkuingan teirseibuit ju istrui 
beiriringan deingan peiningkatan profitabilitas yang sangat signifikan. PT Adaro Eineirgy 
meincatat keinaikan laba beirsih dari UiS$ 146 juita ditahuin  2020 meinjadi UiS$ 2,49 miliar pada  
tahuin 2022, meiningkat leibih dari 1.600%. Rasio profitabilitas Reituirn on Asseits meiningkat dari 
3,2% ditahuin 2020 meinjadi 26,7% pada tahuin 2022. PT Buikit Asam Tbk meingalami feinomeina 
seiru ipa, deingan peiningkatan laba beirsih dari Rp 2,4 triliuin ditahuin 2020 meinjadi Rp 12,6 
triliuin pada tahuin 2022, meiningkat 42,5%, diseirtai keinaikan ROA dari 7,1% meinjadi 27,3%. 
Seibaliknya, PT Valei Indoneisia Tbk yang beirhasil meinuiruinkan eimisi dan meiningkatkan 
eifisieinsi eineirgi juistrui meingalami peinuiruinan laba beirsih dari UiS$ 82 ju ita ditahuin 2020 
meinjadi UiS$ 58 juita pada tahuin 2023. Feinomeina ini meinuinjuikkan adanya keitidaksinkronan 
antara kineirja lingkuingan dan profitabilitas peiruisahaan. (idx.co.id, 2023) 

Di teingah isui-isui lingkuingan, sosial, dan tata keilola teirseibuit, konseip greiein accouinting 
muincuil seibagai peindeikatan akuintansi modeirn yang meinginteigrasikan informasi biaya dan 
manfaat lingkuingan dalam sisteim peilaporan keiuiangan peiruisahaan. Meiskipuin greiein 
accouinting dianggap seibagai alat peinting dalam meiwuijuidkan akuintansi beirkeilanjuitan, 
impleimeintasinya di Indoneisia, khuisuisnya pada seiktor peirtambangan, masih teirgolong 
reindah. Tidak seimuia peiruisahaan meinyajikan informasi biaya lingkuingan seicara 
kompreiheinsif dalam laporan tahuinan ataui laporan keibeirlanjuitannya. Beibeirapa peiruisahaan 
hanya meinyajikan informasi seicara naratif tanpa peinguikuiran kuiantitatif yang jeilas. Hal ini 
meinimbuilkan peirtanyaan apakah greiein accouinting beinar-beinar mampui meimeidiasi 
huibuingan antara aspeik lingkuingan, sosial, dan tata keilola deingan profitabilitas peiruisahaan.  

 
Akuntansi Manajeman 

Akuintansi manajeimein adalah suiatui keigiatan yang meinghasilkan informasi keiuiangan bagi 
manajeimein uintuik peingambilan keipuitu isan eikonomi dalam meilaksanakan fuingsi manajeimein. 
(Meiiyana, 2018)  Akuintansi manajeimein adalah informasi yang dihasilkan oleih suiatui proseis 
yang mana proseis teirseibuit meilipuiti peiristiwa teintang eikonomi yang meilipu iti peinguimpuilan, 
peinguikuiran, analisis, laporan dan peingolahan. (Dobora, 2019) 

 

Akuntansi Keberlanjutan 

Akuintansi keibeirlanjuitan adalah suiatui sisteim teirinteigrasi bagi peinguikuiran keiuiangan dari 
aspeik sosial, lingkuingan dan eikonomi. (Zyznarska Dworczak, 2020) Akuintansi keibeirlanjuitan 
meinguimpuilkan, meireikam, meimproseis, meinganalisis, dan meilaporkan informasi yang 
teirkait deingan aspeik eikonomi, lingkuingan, dan sosial dari bisnis, deingan tuijuian uintuik 
meiningkatkan kineirja seiimbang peiruisahaan. Dalam konteiks bisnis, keibeirlanjuitan seiring kali 
meiruijuik pada praktik bisnis yang beirtangguing jawab seicara sosial dan lingkuingan seirta 
mampui beirtahan dalam jangka panjang (Ozili, 2021). 

Kinerja Lingkungan 

Kineirja lingkuingan adalah hasil yang dapat diuikuir dari sisteim manajeimein lingku ingan 
organisasi, yang teirkait deingan peingeindalian aspeik lingkuingan seipeirti konsuimsi eineirgi, air, 
dan eimisi poluitan.(ISO 14031) Kineirja lingkuingan dipandang seibagai wuijuid 
peirtangguingjawaban sosial peiruisahaan. Dimana, kineirja lingkuingan haruis dipeirhatikan agar 
seilalui baik kareina meinggambarkan keipeiduilian peiruisahaan teirhadap lingkuingan di seikitar 
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peiruisahaan beiropeirasi. (Meiiyana, 2018) Kineirja lingkuingan adalah kineirja suiatui peiruisahaan 
uintuik meiwuijuidkan lingkuingan meinjadi leibih baik guina meingu irangi keiruisakan lingkuingan 
dari dampak yang ditimbuilkannya.(Lako, 2018) Kineirja lingkuingan yaitui suiatui uisaha dalam 
meileistarikan lingkuingan hiduip yang dilakuikan oleih peiruisahaan.(Niasari, 2019) Indikator 
yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah Total Limbah B3, Total Eimisis Gas Ruimah Kaca, 
Total Konsuimsi Eineirgi 

Corporate Social Responbility 

Corporatei Social Reisponsibility adalah seirangkaian aktivitas strateigis peiruisahaan yang 
dirancang uintuik meinciptakan nilai beirkeilanjuitan bagi stakeiholdeir, teirmasuik lingkuingan, 
masyarakat, dan peimeigang saham, deingan meinginteigrasikan praktik keibeirlanjuitan kei dalam 
proseis peingambilan keipuituisan bisnis. (Arjaliès & Muindy, 2023) Corporatei Social 
Reisponsibility adalah komitmein yang beirkeisinambuingan dari kalangan bisnis, uintuik 
beirpeirilakui seicara eitis dan meimbeiri kontribuisi bagi peirkeimbangan eikonomi, seiraya 
meiningkatkan kuialitas keihiduipan dari karyawan dan keiluiarganya, seirta komuinitas lokal dan 
masyarakat luias pada uimuimnya. Dalam inteiraksi deingan para peimangkui keipeintingan 
beirdasarkan prinsip keisuikareilaan dan keimitraan.(Leila Nuirleila, 2019) Corporatei Social 
Reisponsibility Meiruipakan beintuik komitmein peiruisahaan teirhadap peimangkui keipeintingan 
baik seicara langsuing atauipuin tidak langsuing deingan meiningkatkan kuialitas lingkuingan dan 
juiga keiseijahteiraan masyarakat deingan meimpeirtimbangkan dampak neigatif yang dilakuikan 
peiruisahaan. (Aguis Ruismana eit al, 2019) Indikator yang diguinakan dalam peineilitian ini 
adalah CSRIDisclosuirei 

Good Corporate Governance 

Good Corporatei Goveirnancei adalah meikanismei tata keilola yang meimastikan akuintabilitas, 
transparansi, seirta peingawasan deiwan uintuik meingeilola risiko lingkuingan, sosial, dan 
keibeirlanjuitan yang seimakin kompleiks.(Dei Villieirs & Dimeis, 2021) Good Corporate i 
Goveirnancei adalah suiatui proseis dan struiktuir yang diguinakan oleih organisasi peiruisahaan 
uintuik meiningkatkan keibeirhasilan uisaha dan akuintabilitas peiruisahaan gu ina meiwuijuidkan 
nilai peimeigang saham dalam jangka panjang deingan teitap meimpeirhatikan keipeintingan 
stakeiholdeirs lainnya, beirlandaskan peiratuiran peiruindang-uindangan dan nilai-nilai 
eitika.(Kristian dan Yopi Guinawan, 2018) Good Corporatei Goveirnancei adalah suiatui sisteim 
yang meingeilola dan meingawasi proseis peingeindalian uisaha yang beirjalan seicara 
beirkeisinambuingan uintuik meinaikkan nilai saham, yang akhirnya akan meiningkatkan nilai 
peiruisahaan dan seibagai beintuik peirtangguingjawaban keipada shareiholdeirs tanpa 
meingabaikan keipeintingan stakeiholdeirs yang meilipuiti karyawan, kreidituir, dan 
masyarakat.(Riska Franita, 2018) Indikator yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 
Deiwan Direiksi, Komisaris Indeipeindein, Komitei Auidit. 

Profitabilitas 

Profitabilitas dideifinisikan seibagai uikuiran kineirja keiuiangan yang meinuinjuikkan seijauih mana 
peiruisahaan mampui meinghasilkan laba dari aktivitas normal opeirasionalnya deingan 
eifisieinsi.(Suibramanyam, 2020) Profitabilitas adalah indikator uitama keiseihatan keiuiangan 
peiruisahaan yang meinceirminkan keimampuian uintuik meinghasilkan laba seicara konsistein 
seibagai hasil dari eifisieinsi peingguinaan aseit, modal, dan biaya.(Hornei & Wachowicz, 2021) 
Profitabilitas adalah tingkat keibeirhasilan peiruisahaan dalam meinciptakan laba beirsih yang 
beirkeilanjuitan, baik uintuik meimeinuihi keipeintingan peimeigang saham mauipuin uintuik meinjaga 
peirtuimbuihan peiruisahaan jangka panjang.(Ross, Weisteirfieild, & Jordan, 2022) Indikator yang 
diguinakan dalam peineilitian ini adalah  

Green Accounting 
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Greiein accouinting adalah peilaporan aktivitas lingkuingan dalam beintuik biaya dan manfaat 
lingkuingan uintuik meiningkatkan eifisieinsi peingeilolaan lingkuingan dalam 
peiruisahaan.(Adeilina Citradeiwi, 2023) Greiein accouinting adalah konseip akuintansi yang 
meilaporkan kontribuisi lingkuingan dalam proseis bisnis; buikan hanya klasifikasi biaya 
lingkuingan, teitapi juiga keimampuian peiruisahaan/organisasi meinguirangi dampak aktivitas 
teirhadap lingku ingan.(Hadi Suimarsono, Satia Maharani & Muifazatuil Istiqomah, 2024) Greiein 
accouinting adalah beintuik tangguing jawab lingkuingan korporat di mana peiruisahaan 
meimasuikkan biaya lingkuingan dalam aktivitasnya; peineilitian ini meinuinjuikkan variasi 
meitodei, teiori, dan objeik peineilitian dalam prakteik greiein accouinting.(Novia Rizki, 2024) 
Indikator yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah  

Kerangka Berpikir 

 

Hipotesis 

H1 : Kineirja Lingkuingan Beirpeingaruih Teirhadap Greiein Accouinting 
H2 : Corporatei Social Reisponbility Beirpeingaruih Teirhadap Greiein Accouinting 
H3 : Good Corporatei Goveirnancei Beirpeingaruih Teirhadap Greiein Accouinting 
H4 : Greiein Accouinting Beirpeingaruih Teirhadap Profitabilitas 
H5 : Kineirja Lingkuingan Beirpeingaruih Teirhadap Profiabilitas 
H6 : Corporatei Social Reisponbility Beirpeingaruih Teirhadap Profitabilitas 
H7 : Good Corporatei Goveirnancei Beirpeingaruih Teirhadap Profitabilitas 
H8 : Greiein Accouinting Meimeidiasi Peingaruih Kineirja Lingkuingan Teirhadap Profitabilitas 
H9 : Greiein Accouinting Meimeidiasi Peingaruih Corporatei Social Reisponbility Teirhadap 
Profitabilitas 
H10 : Greiein Accouinting Meimeidiasi Peingaruih Good Corporatei Goveirnancei Teirhadap 
Profitabilitas 

METODOLOGI 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian kuiantitatif deiskriptif. Jeinis data dalam 
peineilitian ini adalah data kuiantitatif dan suimbeir data dalam peineilitian ini adalah data 
seikuindeir beiruipa laporan keiuiangan tahu inan peiruisahaan seiktor peirtambangan yang teirdaftar 
di Buirsa Eifeik Indoneisia. Popuilasi dalam peineilitian ini beirju imlah 69 peiruisahaan, teiknik 
peingambilan sampeil meingguinakan teiknik puirposivei sampling dan meindapatkan 10 
peiruisahaan seibagai sampeil peineilitian. Teiknik peinguimpuilan data meingguinakan teiknik 
dokuimeintasi. Proseis peingolahan data dalam peineilitian ini dilakuikan deingan meitodei PLS. 

Teknik Analisis Data 
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Teiknik analisis data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah analisis jaluir (path analysis). 
Tahapan analisis data dilakuikan seicara sisteimatis, dimuilai deingan peinguijian validitas dan 
reiliabilitas instruimein peineilitian, dilanjuitkan deingan peinguijian koeifisiein deiteirminasi (R²), 
seirta diakhiri deingan peinguijian hipoteisis meilaluii meitodei bootstrapping. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel Result For Outer Loading  
 Corporate 

Social 
Responbility 

(X2) 

Good 
Corporate 

Governance 
(X3) 

Green 
Accounting  

(Z) 

Kinerja 
Lingkungan 

(X1) 

Profitabilitas 
(Y) 

DD  0.395    

EGRK    0.651  

KA  -0.317    

KI  0.992    

KE    0.770  

NPM     0.494 

BL   0.207   

EKO 0.887     

EVI -0.219     

LB3    0.300  

PROP
ER 

  0.992   

SOC 0.801     

ROA     0.911 

 

Beirdasarkan tabeil Ouiteir Loading diatas, maka Deiwan Direiksi dan Komitei Auidit  indikator 
dari variabeil Good Corporatei Goveirnancei, Eimisi GRK dan Limbah B3 indikator Variabeil 
Kineirja Lingku ingan, NPM indikator variablei Profitabilitas,  dan Eiviromeintal Disclosuir 
indikator dari variablei Corporatei Social Reisponbility dikeiluiarkan dari modeil kareina meimiliki 
loading kuirang dari 0,70 dan dilakuikan uiji keimbali uintuik meindapatkan hasil yang leibih baik. 
Beirikuit hasil Ouiteir Loading seiteilah teirjadi dropping pada salah satui indikator dalam variabeil  

Tabel Result For Outer Loading Dropping 
 Corporate 

Social 
Responbility 

(X2) 

Good 
Corporate 

Governance 
(X3) 

Green 
Accounting  

(Z) 

Kinerja 
Lingkungan 

(X1) 

Profitabilita
s 

(Y) 

KI  1.000    

KE    1.000  

EKO 0.875     

PROPE
R 

  1.000   

SOC 0.852     

ROA     1.000 
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Tabeil di atas meinuinjuikkan bahwa loading factor meimbeirikan nilai di atas yang disarankan 
yaitui seibeisar 0.70. Beirarti indikator yang dipeirguinakan dalam peineilitian ini adalah valid ataui 
teilah meimeinuihi Conveirgeint Validity.  

 

 

 

Uji Reabilitas 

Tabel Uji Reabilitas 

 Cronbach’s 
Alpha 

Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

Corporate Social 
Responbility (X2) 

0.860 0.855 0.746 

Good Corporate 
Governance (X3) 

1.000 1.000 1.000 

Green Accounting (Z) 1.000 1.000 1.000 
Kinerja Lingkungan 

(X1) 
1.000 1.000 1.000 

Profitabilitas (Y) 1.000 1.000 1.000 
 

Beirdasarkan hasil uiji reiliabilitas, seiluiruih variabeil dalam peineilitian ini teilah meimeinuihi 
kriteiria yang dipeirsyaratkan. Variabeil Corporatei Social Reisponsibility meinuinjuikkan nilai 
Cronbach’s Alpha seibeisar 0,860 dan Compositei Reiliability seibeisar 0,855 yang beirada di atas 
batas minimuim 0,70, seirta nilai Aveiragei Variancei Eixtracteid (AVEi) seibeisar 0,746 yang 
meileibihi keiteintuian 0,50, seihingga dapat dinyatakan reiliabeil. Variabeil Good Corporate i 
Goveirnancei, Greiein Accouinting, Kineirja Lingkuingan, dan Profitabilitas masing-masing 
meimiliki nilai Cronbach’s Alpha, Compositei Reiliability, dan AVEi seibeisar 1,000, yang 
meingindikasikan tingkat konsisteinsi inteirnal yang sangat tinggi. Deingan deimikian, seiluiruih 
konstruik peineilitian dinyatakan layak diguinakan uintuik analisis leibih lanjuit. 

Uji Hipotesis 

Tabel Path Coefficients 

 Original 
Sample 

(O) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values Keterangan 

Kineirja 
Lingku ingan (X1) -
>  Greiein 
Accouinting (M) 

0.167 1.592 0.112 H1 Ditolak 

Corporatei Social 
Reisponbility (X2) 
->   Greiein 
Accouinting (M) 

0.235 2.430 0.003 H2 Diteirima 

Good Corporatei 
Goveirnancei (X3) -

-0.183 1.736 0.083 H3 Ditolak 
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Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan meingeinai peingaruih kineirja lingkuingan, 
corporatei social reisponbility, good corporatei goveirnancei teirhadap ptofitabilitas deingan greiein 
accouinting seibagai variabeil meidiasi pada seiktor peirtambangan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik 
Indoneisia, dapat disimpuilkan bahwa hasil analisis meinuinjuikkan : 

1. Hipoteisis 1 
Kineirja Lingkuingan beirpeingaru ih teirhadap Greiein Accouinting 
Beirdasarkan hasil analisis nilai original samplei adalah positif yaitui seibeisar 0.167 
deingan P Valuieis 0,112 > 0,05, yang beirarti bahwa hasil teirseibuit tidak signifikan dan 
T-statistik seibeisar 1,592 < 1,96. Maka, dapat dinyatakan bahwa H1 ditolak. Dapat 
disimpuilkan bahwa Kineirja Lingkuingan tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap 
Greiein Accouinting 

2. Hipoteisis 2 
Corporatei Social Reisponbility beirpeingaruih teirhadap Greiein Accouinting 
Beirdasarkan hasil analisis nilai original samplei adalah positif yaitui seibeisar 0.235 
deingan P Valuieis 0,003 < 0,05 yang beirarti bahwa hasil teirseibuit signifikan dan T-
statistik seibeisar 2.430 > 1,96. Maka, dapat dinyatakan bahwa H2 diteirima. Dapat 

>  Greiein 
Accouinting (M) 

Greiein Accouinting 
(Z) -> 
Profitabilitas (Y) 

0.297 2.428 0.002 H4 Diteirima 

Kineirja 
Lingku ingan (X1) -
>  Profitabilitas 
(Y) 

-0.163 2.866 0.007 H5 Diteirima 

Corporatei Social 
Reisponbility (X2) 
-> Profitabilitas 
(Y) 

0.384 2.313 0.005 H6 Diteirima 

Good Corporatei 
Goveirnancei (X3) -
> Profitabilitas (Y) 

-0.246 1.739 0.083 H7 Ditolak 
 

Kineirja 
Lingku ingan (X1) -
> Greiein 
Accouinting (Z) ->  
Profitabilitas (Y) 

0.023 0.532 0.595 H8 Ditolak 
 

Corporatei Social 
Reisponbility (X2) 
-> Greiein 
Accouinting (Z) ->  
Profitabilitas (Y) 

0.018 0.625 0.532 H9 Ditolak 

Good Corporatei 
Goveirnancei (X3) -
> Greiein 
Accouinting (Z) ->  
Profitabilitas (Y) 

-0.016 0.678 0.498 H10 Ditolak 
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disimpuilkan bahwa Corporatei Social Reisponbility beirpeingaruih signifikan positif 
teirhadap Greiein Accouinting. 

3. Hipoteisis 3 
Good Corporatei Goveirnancei beirpeingaruih teirhadap Greiein Accouinting 
Beirdasarkan hasil analisis original samplei adalah neigatif yaitui seibeisar -0.183 deingan P 
Valuieis 0,083 > 0,05, yang beirarti bahwa hasil teirseibuit tidak signifikan dan T-statistik 
seibeisar 1,736 < 1,96. Maka, dapat dinyatakan bahwa H3 ditolak. Dapat disimpuilkan 
bahwa Good Corporatei Goveirnancei tidak beirpeingaru ih signifikan teirhadap Greiein 
Accouinting 

4. Hipoteisis 4 
Greiein Acoouinting beirpeingaruih teirhadap Profitabilitas  
Beirdasarkan hasil analisis nilai original samplei adalah positif yaitui seibeisar 0.297 
deingan P Valuieis 0,002 < 0,05 yang beirarti bahwa hasil teirseibuit signifikan dan T-
statistik seibeisar 2,428 > 1,96. Maka, dapat dinyatakan bahwa H4 diteirima. Dapat 
disimpuilkan bahwa Greiein Accouinting beirpeingaruih teirhadap Profitabilitas. 

5. Hipoteisis 5 
Kineirja Lingkuingan beirpeingaru ih teirhadap Profitabilitas 
Beirdasarkan hasil analisis nilai original samplei adalah neigatif yaitui seibeisar -0.163 
deingan P Valuieis 0,007 < 0,05, yang beirarti bahwa hasil teirseibuit signifikan dan T-
statistik seibeisar 2.866 > 1,96. Maka, dapat dinyatakan bahwa H5 diteirima. Dapat 
disimpuilkan bahwa Kineirja Lingkuingan beirpeingaruih signifikan neigatif teirhadap 
Profitabilitas 

6. Hipoteisis 6 
Corporatei Social Reisponbility beirpeingaruih teirhadap Profitabilitas 
Beirdasarkan hasil analisis nilai original samplei adalah neigatif yaitui seibeisar 0.384 
deingan P Valuieis 0,005 < 0,05 yang beirarti bahwa hasil teirseibuit signifikan dan T-
statistik seibeisar 2.313 > 1,96. Maka, dapat dinyatakan bahwa H6 diteirima. Dapat 
disimpuilkan bahwa Corporatei Social Reisponbility beirpeingaruih signifikan positif 
teirhadap Profitabilitas. 

7. Hipoteisis 7 
Good Corporatei Goveirnancei beirpeingaruih teirhadap Profitabilitas 
Beirdasarkan hasil analisis original samplei adalah neigatif yaitui seibeisar -0.246 deingan P 
Valuieis 0,083 > 0,05, yang beirarti bahwa hasil teirseibuit tidak signifikan dan T-statistik 
seibeisar 1,739 < 1,96. Maka, dapat dinyatakan bahwa H7 ditolak. Dapat disimpuilkan 
bahwa Good Corporatei Goveirnancei tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap 
Profitabilitas 

8. Hipoteisis 8 
Greiein Accouinting meimeidiasi peingaruih Kineirja Lingkuingan teirhadap Profitabilitas 
Beirdasarkan tabeil di atas nilai original samplei adalah positif yaitui seibeisar 0.023 deingan 
P Valuieis 0,595 > 0,05 yang beirarti bahwa hasil teirseibuit tidak signifikan dan T-statistik 
seibeisar 0,532 < 1,96. Maka, dapat dinyatakan bahwa H8 ditolak. Dapat disimpuilkan 
bahwa Greiein Accouinting tidak dapat meimeidiasi dalam huibuingan antara Kineirja 
Lingkuingan teirhadap Profitabilitas. 

9. Hipoteisis 9 
Greiein Accouinting meimeidiasi peingaruih Corporatei Social Reisponbility teirhadap 
Profitabilitas 
Beirdasarkan hasil analisis nilai original samplei adalah positif yaitui seibeisar 0.018 
deingan P Valuieis 0,532 > 0,05 yang beirarti bahwa hasil teirseibuit tidak signifikan dan T-
statistik seibeisar 0,625 < 1,96. Maka, dapat dinyatakan bahwa H9 ditolak. Dapat 
disimpuilkan bahwa Greiein Accouinting tidak dapat meimeidiasi peingaruih Corporate i 
Social Reisponbility teirhadap Profitabilitas. 



Pengaruh Kinerja Lingkungan, CSR, dan GCG terhadap Profitabilitas.... 

  YUME : Journal of Management, 9(3), 2026 | 196 

10. Hipoteisis 10 
Greiein Accouinting meimeidiasi peingaruih Good Corporatei Goveirnancei teirhadap 
Profitabilitas 
Beirdasarkan hasil analisis nilai original samplei adalah neigatif yaitui seibeisar -0.016 
deingan P Valuieis 0,498 > 0,05 yang beirarti bahwa hasil teirseibuit tidak signifikan dan T-
statistik seibeisar 0,678 < 1,96. Maka, dapat dinyatakan bahwa H10 ditolak. Dapat 
disimpuilkan bahwa Greiein Accouinting tidak dapat meimeidiasi peingaruih Good 
Corporatei Goveirnancei teirhadap Profitabilitas. 
 
 
 
 
 
 

Uji Koefisien Determinasi R2 

Tabel R-Square Adjusted 

 R Square Adjusted 

Greiein Accouinting (M) 0.283 

Profitabilitas (Y) 0.461 

 

R Squiarei (R2) seiring diseibuit deingan koeifisiein deiteirminasi, adalah meinguikuir keibaikan suiai 
(goodneiss of fit) dari peirsamaan reigreisi; yaitui meimbeirikan proporsi ataui peirseintasei variasi 
total dalam variabeil teirikat yang dijeilaskan oleih variabeil beibas. Nilai R2 teirleitak antara 0 – 1, 
dan keicocokan modeil dikatakan leibih baik kalaui R2 seimakin meindeikati 1. Tabeil R2 di atas 
meimbeirikan makna nilai 0.283 uintuik variabeil (Z) Greiein Accouinting yang beirarti bahwa 
variabeil (X1) Kineirja Lingkuingan, (X2) Corporatei Social Reisponbility, (X3) Good Corporatei 
Goveirnancei mampui meinjeilaskan variabeil (Z) Greiein Accouinting seibeisar 28.3 % dan sisanya 
71.7 % tidak dijeilaskan dalam peineilitian ini dan nilai 0.461 uintuik variabeil (Y) Profitabilitas 
yang beirarti bahwa variabeil (X1) Kineirja Lingkuingan, (X2) Corporatei Social Reisponbility, 
(X3) Good Corporatei Goveirnancei mampui meinjeilaskan variabeil dan (Z) Greiein Accouinting 
mampui meinjeilaskan variabeil (Y) Profitabilitas seibeisar 46.1 % dan sisanya 53.9 % tidak 
dijeilaskan dalam peineilitian ini. 

 

SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, kinerja lingkungan tidak 
berpengaruh terhadap green accounting karena perubahan tingkat konsumsi dan efisiensi 
energi belum mampu mendorong peningkatan kualitas pelaporan lingkungan perusahaan. 
Sebaliknya, Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap green accounting 
karena pengungkapan CSR mencerminkan komitmen perusahaan dalam mengendalikan 
dampak lingkungan, meningkatkan efisiensi sumber daya, mengelola limbah, dan mematuhi 
regulasi lingkungan. Sementara itu, Good Corporate Governance (GCG) tidak berpengaruh 
terhadap green accounting karena keberadaan komisaris independen belum mampu 
meningkatkan kualitas praktik dan pelaporan lingkungan. Kinerja lingkungan berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas karena tingginya konsumsi energi meningkatkan biaya 
operasional perusahaan. CSR berpengaruh positif terhadap profitabilitas melalui 
peningkatan reputasi serta penguatan hubungan dengan konsumen dan pemangku 
kepentingan. Namun, GCG tidak berpengaruh terhadap profitabilitas karena komisaris 
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independen belum memberikan pengaruh yang berarti terhadap keputusan operasional yang 
menghasilkan laba. Adapun green accounting berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
karena penerapannya menunjukkan komitmen perusahaan dalam mengelola dampak 
lingkungan secara bertanggung jawab sehingga dapat mendukung peningkatan kinerja 
keuangan. 

Hasil pengujian efek mediasi menunjukkan bahwa green accounting tidak mampu 
memediasi pengaruh kinerja lingkungan, CSR, maupun GCG terhadap profitabilitas. 
Pengaruh konsumsi energi terhadap profitabilitas tetap berlangsung secara langsung 
melalui peningkatan biaya operasional, sedangkan kontribusi CSR terhadap 
profitabilitas lebih banyak terjadi melalui mekanisme reputasi dan hubungan 
perusahaan dengan para pemangku kepentingan. Demikian pula, pengaruh GCG 
terhadap profitabilitas cenderung berlangsung melalui pengambilan keputusan 
strategis dan pengendalian risiko, bukan melalui penerapan green accounting. Dengan 
demikian, green accounting belum berfungsi sebagai mekanisme perantara yang dapat 
memperkuat atau mengubah pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
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